BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nastonal
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah dan pengaturan sumber daya
nasional yang membernkan kesempatan bagi pemingkatan demokrasi dan Kinerja
daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat madani
yang bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme (Undang-Undang otonomt dacrah,
1999). Penyelepggaraan pemerintah daerah sebagai sub sistem pemerintah negara
dimaksudkan untuk meningkatkan daya guna penyelenggaraan pemerintah dan
pelayanan masyarakat sebagai daerah otonomi, daerah mempunyar wewenang dan
tanggung jawab menyelenggarakan kepentingan masyarakat berdasarkan prinsip-
prinsip keterbukaan, partisipast masyarakat, dan pertanggungjawaban kepada
masyarakat.

Kunci pembangunan daerah dalam mencapal sasaran pembangunan
nasional secara efisien dan efektif adalah perencanaan, koordinasi, dan
keterpaduan antar sektor. Pembangunan sektor tersebut didaerah disesuaikan
dengan kondisi dan potensi yang dimilikt masing-masing daerah,

Tujuan pembangunan dalam kebijakan pembangunan daerah adaiah untuk
menyerasikan pertumbuhan dan mengurangi kesenjangan tingkat kemajuan antar
daerah, melalm pembangunan serasi dan terpadu antar sektor pembangunan

daerah yang efisien dan efektif menuju tercapainya kemandinan daerah.



Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai tambah vang
terbentuk dari keseluruhan kegratan ekonomi dalam suatu wilayah dengan rentang
waktu tertentu. PDRB atas dasar harga konstan adalah pertumbuhan ekonomi
yang menggambarkan pertambahan riil size ekonomi suatu wilayah, Adapun
PDRB atas dasar harga berlaku dapat dilihat struktur ekonomi yang
menggambarkan andil masing-masing sektor ekonomi (PDRB Kab Blora, 2000,
hal 2). Secara makro pertumbuhan atau kenaikan PDRB dan tahun ke tahun
merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pembangunan daerah, dimana
dalam hal ini PDRB dikategorikan dalam berbagai sektor ekonomi, vaitu
1. Sektor Pertanian.

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian.

Sektor Industri Pengolahan.
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4. Sektor Listrik, Gas, dan Air bersih.

5. Sektor Pembangunan.

6. Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran.

7. Sektor Angkutan dan Komunikasi.

8. Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan.
9. Sektor Jasa-Jasa.

Pertumbuhan PDRB tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor ekonomi
tersebut diatas. Besar kecilnya kontribust pendapatan setiap sektor ekonomi
merupakan hasil perencanaan suatu pembangunan sektoral yang dilaksanakan
didaerah.

Hal tersebut dapat dilihat dalam Tabei 1.1 berikut int :



tad

Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 1993
Daerah Kabupaten / Kota Di Jawa Tengah Tahun 1997 — 2080 (juta rupiah)

2000

No. Kabl';gf;e“ T 1997 1998 1999 2000
1. { Cilacap 2.164.332.10 | 2.051.655,12 | 2.096.569.60 | 2.206.667,43
2. | Banyumas 1.055.339 40 083.564,12 O8R.804 68 | 1.028.604,67
3. | Purbalingga 621.733,80 588.640,26 595.126,84 611.664,77
4. | Banjamegara [ 876.178,89 | 839.74797 | 843.682.85| 866.034,16
5. | Kebumen 994.820,97 865.215,30 892.635,02 930.822.49
6. | Purworejo 69725558 | 652.00526 | 668.176,79 | 684.306,71
7. | Wonosobo 57030965 ] 484.102,50| 49146815 | 513.121,93
8. | Magelang 1.035.324,07 | 1.002.789,27 | 1.019.215,60 | 1.054.929,26
9. | Boyolah 065.959. 65 874.13343 884 481,69 892.046,22
10. | Klaten 1.295.057,63 | 1.148.04558 | 1.153,627,74 | 1.199.551,88
11. | Sukoharjo 1.195.897.01 | 1.061.616,80 | 1.074923,61 | 1.112.790,61
12. | Wonogirl 77876278 742.361,47 736.802,53 785.059,86
13. | Karanganyar | 1.256.500,06 | 1.109.425,05 | 1.141.544,82 | 1.193.085,08
14. | Sragen 731.510,56 | 664.414,00 | 677.594,04 | 696.930,14
15. | Grobogan 770,949.72 697.230,89 674.329,35 749.529,21
16 | Biora 690.746,93 | 653.529.,40 660.453,33 676.637,68
17. | Rembang 51797125 46664891 | 48022234 | 504.132,77
18. | Pau 961.872,65| 923.174,19 937.480,81 940.874,70
19 | Kudus 3.408.438,73 | 3.006.674,93 | 53.030.322,68 | 5.087.617,87
20, | Jepara 039.091,14 | 939352151 94563880 | ©89.279,74
21. | Demak 79003743 | 709.938,94 | 72342758 74431644
22. | Semarang 1.198.451,05 085.228.37 999.629.79 | 1.047 365,80
23. | Temanggung 73765822 65970626 67456225 697.991,69
24. | Kendal 1.640.379,25 | 1.487.828,82 | 1.517.442,71 | 1.550.396,93
25, | Batang 769.665,54 | 69156549 707.438,02 721.64%.41
26. | Pekalongan 889.637,63 812,568,88 £42.326,27 862.264.91
27. | Pemalang 1.050.820,79 | 1.033.6%4,11 | 1.050.130,47 | 1.089.043,65
28. | Tegai 931.74907 1 847.663,63 869.114,69 G11.597,09
29. | Brebes Kota | 1.236.706,79 | 1.264.853,81 | 1.320.755,76 | 1.381.023,44
30. | Magelang 318.094,92 1 294902,08 1 306.30829 | 317.300,62
31. | Surakarta 1.432.582.37 1 1.233.018,44 | 1.250.807.41 | 1.302.715,92
32. | Salatiga 24499897 | 241.288,25 245.601,15 254.362,19
33. | Semarang 5.793.806,96 | 4.737.995,92 | 4.899.241,89 ! 5.142.532,90
34. | Pekalongan 437.613,99 | 40240565 | 417.953,57 | 434.639,68
35. | Tegal 350.686,48 1 33443135 341.508,56 359.940,01
Sumber : BPS, Jawa Tengah, Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1997-




Tabel 1.1 memberikan gambaran keberhasilan setiap daerah tngkat i1 di
Jawa Tengah dalam melaksanakan strategi perencanaan pembangunan daerah
masing-masing, terlihat pada pertumbuhan PDRB. Ketimpangan pertumbuhan
PDRB menunjukkan kepada kita bahwa corak perencanaan serta pembangunan
yang dilakukan tiap daerah berbeda-beda. Seharusnya tiap daerah tingkat 11 dapat
mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah, hal ini
mutlak dilakukan untuk menyongsong otonomi daerah, dimana daerah dituntut
secara akuf untuk melaksanakan pembangunan berdasarkan kemampuannya
sendiri tanpa tergantung dan Pemenintah Pusat.

Pertumbuhan ekonomi setiap kabupaten atau kota di Jawa Tengah
harusnya dapat ditingkatkan lagi, hal tersebut tentunva sangat mendukung adanya
peningkatan PDRB Propinsi Jawa Tengah. Untuk mengetahui perkembangan
ekonomt Kabupaten Blora secara sektoral maupun agregat selama kurun waktu
tujuh tahun terakhtr, dapat dilihat dari angka indeks perkembangan. Semakin
tinggi indeks perkembangannya berarti semakin tinggi pula laju pertumbuhan
ekonominya.

Berikut int pada Tabel 1.2 dapat dilihat beberapa sektor ekonomi yang
dominan dalam empat tahun terakhir di Kabupaten Blora dan telah terjadi

pergeseran ekonomi yang cukup berarti antara tahun 1997-2000.



Tabel 1.2
Indeks Perkembangan PDRB Kabupaten Blora
Atas Dasar Harga Berlaku Pada Tahun 1997 — 2000
(Tahun 1993 = 100)

Lapangan Usaha 1997 1998 1999 ! 2000
Pertanian 166,81 | 23945 | 24955 266,00
Pertambangan dan Penggalian 125,72 285.25 387,18 : 513,06
Industri Pengolahan | 180,66 | 22544 [ 23566 | 25952
Listrik, Air Bersih 165,00 : 208,04 | 230,90 | 26146 |
Perdagangan 180,63 | 223,33 232,64 i 24733 I

PDRB Kab Blora 158,18 | 212,33 | 22685 | 247 83

Sumber : BPS, Pendapatan Regional Kabupaten Blora Tahun 2000,

Perkembangan PDRB Kabupaten Blora tahun 2000 menurut harga berlaku
secara agregat telah mencapai sebesar 247,83 persen, angka sebesar ini banyak
dipengaruhi oleh sektor ekonomi yang dominan di Kabupaten Blora vaitu sektor
Pertanian dan perkembangannya mengalami kenaikan dari tahun 1997 sebesar
166,81 persen pada tahun 2000 menjadi 266,00 persen, sektor Perdagangan dari
tahun 1997 sebesar 180,63 persen pada tahun 2000 naik menjadi sebesar 24733
persen, dan sektor Industri Pengolahan pada tahun 1997 sebesar 180,66 sedangkan
pada tahun 2000 menjadi sebesar 259,52 persen, sektor Pertambangan dan
Penggalian pada tahun 1997 sebesar 125,72 tahun 2000 menjadi sebesar 513,06
persen, sektor Listrik dan Air Bersih tahun 1997 sebesar 165,00 tahun 2000 naik

menjadi sebesar 261,46 persen (PDRB Kab Blora, 2000, hal 26).




Masalah utama dalam pelaksanaan pembangunan daerah adalah kurang
mampunya pemenntah dacrah melaksanakan strategt perencanaan yang matang
serta kurang jelinya pemerintah daerah dalam melihat pergeseran-pergeseran vang
terjadt dart tahun ke tahun dalam sektor ekonomi. Disinilah peran Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) cukup dominan dalam
menentukan arah serta rencana pembangunan dacrah agar pembangunan berjalan
sesuai dengan prioritas pada sektor-sektor yang diinginkan. Tujuan akhir dari
pembangunan adalah naiknya pertumbuhan ekonomt melalui naiknya PDRB yang
berarti pula akan menaikkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “ANALISIS PERGESERAN
SEKTOR - SEKTOR EKONOMI KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11

BLORA TAHUN 1993 —-2000”.

1.2. Rumusan Masalah
Pembangunan daeraﬁ diarahkan untuk memacu pemerataan pembangunan
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan pendayagunaan
potenst yang telah dimuliki daerah secara optimal. Dari latar belakang vang telah
diuraikan, maka dapat dirumuskan pokok permasélahan sebagai berikut
1. Bagaimana pergeseran sektor ekonomt Kabupaten Daerah Tingkat I Blora
© yang terjadi antara tahun 1993-2000,
2. Bagaimana pertumbuhan sektor ekonomi Kabupaten Daerah Tingkat 1l Blora
dan tahun 1993-2000 dibar;dingkan dengan Propinsi Jawa Tengah berdasar

analisis Shift-Share (S-S).




-

2.

Sektor-sektor mana yang merupakan sektor potensial (basis) yang merupakan
sektor andalan datam struktur perekonomian daerah tingkat II Blora dan tahun

1993-2000 berdasarkan analisis Location Quotient (LQ).

1.3. Fujuan Penelitian

tJ

L

Tujuan yang hendak dipakai dalam penelitian ini dalam adalah -
Untuk mengetahui pergeseran pangsa pasar setiap sektor ekonomi dengan
menggunakan analisis Shift-Share (S-S).
Untuk  mengetahui  komponen-komponen  yang berpengaruh  pada
perekonomian daerah tingkat II Blora.
Untuk mengetahui sektor-sektor yang merupakan sektor potensial (basis) di

daerah tingkat IT Blora dengan menggunakan analisis Location Quotient (LQ).

1.4, Manfaat Penelitian

1.

1

F.;J

Bagi Pemerintah Dacrah diharapkan dapat menjadi tambahan informasi
sekaligus bahan evaluasi agar lebih memantapkan peran perencanaan daerah
pada tahun-tahun mendatang,

Sebagai bahan informasi bagi penehitian lain yang berniat pada masalah
perencanaan daerah.

Bagi penulis penelitian ini merupakan hasil aplikast serta penerapan langsung

dari salah satu alat analisis yang didapat dan bangku kuliah.



1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Jenis dan Sumber Data :

Data-data yang diperlukan dalam penelitan ini digunakan data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoteh dari sumber-sumber hasil
penelitian yang telah ada serta laporan-laporan instansi tertentu vang scsuai
dengan permasalahan yang diteliti, aniara lain :

a. Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah.

b. Badan Pusat Statistik Kabupaten Blora.

¢. Blora Dalam Angka.

d. Pola Dasar Pembangunan Daerah Propinsi Tingkat [ Jawa Tengah.

¢. Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Tingkat 11 Blora.

1.5.2. Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan dua metode analisis, yaitu
a. Analisis kualitatif, yaitu suatu metode yang tidak menggunakan rumus,
tetapi sifatnya berupa penjelasan dan keterangan-keterangan peiengkap.
b. Analisis kuantitatif, yaitu suatu metode yang menggunakan rumus-rumus
yang tersedia yang sesuai dengan toptk permasalah yang sedang diteliti.
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis perencanaan
pembangunan yaitu Shifi-Share (S-S} dan Location Quotient (LQ). Teknik
analisis Shifi-Share adalah suatu teknik analisis didalam perencanaan

pembangunan yang menganalisa bagaimana pangsa masing-masing sektor




dalam perekonomian dacrah yang lebih rendah secara hirarkis tumbuh dari
tahun ketahun terhadap perekonomian daerah yang lebih tinggi secara hirarkis.

Teknik Shift-Share ini membagi pertumbuhan sebagal perubahan (D)
suatu variabel wilayah yattu pendapatan atau output sektor-sektor ekonomi
daerah selama kurun wakin tertentu menjadi pengaruh propinsi (N), Pengaruh
pertumbuhan propinsi disebut pengaruh pangsa (Share), bauran industri (M),
pengaruh bauran industri disebut bauran komposisi (proporsivnal shifiy dan
keunggulan kompetitif (C), pengaruh keunggulan kompetitif disebut regional
share, karena itulah teknik analisis ini dinamakan teknik analisis Shifi-Share.

Bentuk umum persamaan dan analisis Shifi-Share dan komponen-
komponen (Prasetyo Soepono, 1993) adalah sebagai berikut :

Dij = Nij + Mij + Cij

Keterangan :
1 adalah sektor-sektor vang ditelitl.

j adalah variabel ekonomi yang diteliti.

Variabel yang digunakan adalah pendapatan atau nilai sektor vang
dinotasikan sebagai (Y).

Dij =Y*j~- Yy

Nij =Yi.m

Mij = Yij (rin — m)

Cij = Yij(rij - rin)
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Dimana rij, rin, dan m mewakili laju petumbuhan daerah tingkat [l

dan dacrah tingkat [ yang masing-masing didefinisikan sebagai berikut

(¥ *ij-vij)
Yij
rin = !Y'i;.— Yin)
11

o = (Y’n—‘n’n)
Yn

i =

Secara keseluruhan wilayah, persamaan untuk sektor i di wilayah j

adalah :

Dij = Yij . rn + Yif (rin - rn) + Yij (rij —- rin)

Keterangan :

D = vanabel wilayah.

N = pertumbuhan daerah tingkat I (propinsi).

M =bauran industr: (industri mix).

C = keunggulan kompetitif (regional share).

Yy = pendapatan scktor 1 di wilayah j (kabupaten).

Yn = pendapatan sektor i di wilayah n (propinsi).

Yn = PDRB wilayah n (propinsi).

* = pendapatan tahun akhir,

rj = laju pertumbuhan sektor I di wilayah j (kabupaten).
rin = laju pertumbuhan sektor I di wilayah n (propinsi).

m = laju pertumbuhan PDRB di wilayah n (propinsi).
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Penelitian ini juga digunakan juga digunakan alat analisis Location
Quotient (LQ), vaitu salah satu teknik analisis dalam perencanaan
pembangunan yang digunakan untuk menganalisis sektor potensial atau sektor
basis dalam perekonomian suatu daerah, dengan cara mengukur konsentrasi
suatu sektor ekonomi dalam suwatu daerah vaitu dengan membandingkan
peranan sektor tersebut dalamn perekonomian didaerah datam hal ini daerah
Kabupaten Tingkat IT Blora dengan sektor-sektor sejenis dalam perekonomian
daerah Tingkat | Propinsi Jawa Tengah,

Rumus untuk menghitung Locarion Quotienr (Lincolin Arsyad, 1993)

adalah :
o= Liny
Yi/ Yt
Keterangan :
LG = Koefisien LQ
yi = Pendapatan (PDRB) sektor tertentu didacrah tingkat Il Blora dalam
(Jutaan mpiah).
yt = Pendapatan (PDRB) total daerah tingkat II Blora dalam (jutaan
rupiah).
Yi = Pendapatan (PDRB) sektor tertentu didaerah tingkat 1 Jawa Tengah
dalam (jutaan rupiah).
Yt = Pendapatan (PDRB) total daerah tingkat 1 Jawa Tengah dalam

(jutaan rupiah).

Adapun klasifikasi LQ adalah sebagat berikut :
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LQ>1 Merupakan sektor basis dan kemampuan produksi sekior tersebut
disuatu kabupaten lebih besar dibandingkan sektor sejenis di
tingkat propinsi.

LQ=1 Berarti kemampuan produksi sektor tersebut disuatu kabupaten
sama dengan sektor sejenis ditingkat propinsi.

LQ <l Merupakan sektor non basis dan kemampuan produksi sektor
tersebut disuatu kabupaten lebih kecii dibanding sektor sejenis pada

tingkat propinst.

1.6. Sistematika Penulisan
Penyusunan karya tulis ini akan dibagi dalam enam bab dan masing-
masing bab terbagi menjadi sub bab. Adapun pembagian bab tersebut adalah
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masaiah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, metode analisis, dan sistematika
penulisan.
BAB II. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Bab int berisi tentang sasaran, prioritas dan kebijakan umum pembangunan lima
tahun keenam daerah jawa tengah, pertumbuhan ekonomi jawa tengah, prioritas
dan kebijakan pemerintah daerah dan perkembangan PDRB Kabupaten: Blora.
BAB JII. KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang

sejenis.




BAB IV. LANDASAN TEORI
Bab im bernsi tentang teori-teori yang mendukung penelitian dan untuk
memperkuat hipotesa yang dibuat dalam penelitian.
BAB V. ANALISIS DATA
Bab in1 berisi teﬁtang hasil-hasil perhitungan dan interpretasi hasil analisis data.
BAB VI. KESEMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan dan saran vsng didasarkan dari haasil

analisa data pada bab sebelumnya.




BAB I

TINJAUAN UMUM OBYEK PENELITIAN

2.1. Sasaran Pelita VI Propinsi Jawa Tengah.

Sasaran, Prioritas, dan Kebyakan Pelita VI Propinsi Jawa Tengah yang
tertuang dalam “Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat | Jawa Tengah Tahun
1954/1995-1998/1999 ", meliputi antara lain, tujuan pembangunan daerah yang
sasaran umum pembangunan lima tahun keenamnya adalah tumbuhnya sikap
kemandirian dalam diri manusia dan masyarakat Jawa Tengah melalui
peningkatan peran serta, efisienst, dan produktivitas rakyat dalam meningkatkan
taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan lahir dan batin.

Sasaran bidang ekonomi adalah pemantapan industri yang mengarah pada
penguatan, pendalaman, peningkatan, perluasan, dan penvebaran industri didaerah
yang mempunyal potensi industri dan makm kukuhnya struktur industri dengan
meningkatkan keterkaitan antara industri hulu dengan hilir, antara industri besar,
menengah, kecil dan industri rakyat serta keterkaitan antara industri dengan sektor
ckonomi lainnya, peningkatan diversifikasi usaha dan hasil pertanian serta
peningkatan intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitast pertanian dengan tetap
mempertahankan swasembada beras menuju swasembada pangan vang didukung
industrt, penataan dan pemantapan kelembagaan dan sistem koperasi agar
koperasi makin sehat, tangguh dan mandin serta berperan utama sebagai wadah
perckonomian rakyat dan berakar dalam masyarakat, peningkatan pangsa pasar

dalam negert dan luar negeri dengan pola perdagangan dan sistem distribusi vang
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makin meluas dan maniap, yang secara keseluruhan dilaksanakan bersarmaan
dengan upaya peningkatan pemerataan melalwt peningkatan kegiatan ekonomi
rakyat, kesempatan berusaha, lapangan kerja, serta peningkatan pendapatan dan

kesejahteraan masyarakat di daerah dalam rangka mencapai tujuan pembangunan.

2.2, Prioritas Pelita VI Propinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan tujuan dan sasaran pembangunan lima tahun keenam
daerah dalam rangka pembangunan jangka panjang kedua, maka prioritas
pembangunan lima tahun keenmam daerah adalah pembangunan sektor-sektor
dibidang ekonomi dengan keterkaitan antara industri dan pertanian serta bidang
pembangunan lainnya dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
dikembangkan sebagai berikut
I. Penataan industri dan keterkaitan antar industri dengan sektor lainnya yang

mengarah pada penguatan dan pendalaman struktur industri yang didukung
kemampuan teknologi dan kesiapan sumber daya manusia, ketangguhan
pertanian, pemantapan sistem dan kelembagaan koperasi, penvempurnaan
pola perdagangan, jasa dan sistem distribusi, pemantapan secara optimal dan
tepat guna faktor produksi, sumber daya ekonomi dan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sebagai prasyarat terbentuknya masyarakat industri dengan tetap
menjamin peningkatan keadilan, kemakmuran dan pemerataan pendapatan
serta kesejahteraan rakyat sesuai dengan milai-nilai Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945.
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2. Pembangunan Sumber Daya Manusia agar makin meningkat kualitasnya

L

melalui peningkatan produktifitas dengan pendidikan yang makin merata dan
bermutu disertai peningkatan dan perluasan pendidikan keahlian vang
dibutuhkan berbagai bidang pembangunan serta pengembangan tlmu
pengetahuan dan teknologi yang makin mantap agar dapat meningkatkan
penguasaan ilmu pengetahuan, kemampuan pengkajian dan ahli teknologi.

Pembangunan bidang lainnya terus ditingkatkan seimbang serasi dan selaras,
saling memperkuat dengan pembangunan bidang ekonomi sehingga
keseluruhan pembangunan didaerah merupakan satu kesatuan gerak dalam
mewujudkan masyarkat maju, sejahtera, mandin, adil dan makmur dengan
tetap memperhatikan keseimbangan lingkungan dan pemanfaatan sumber dava

alam yang optimal.

2.3. Kebijakan Umum Pelita VI Propinsi Jawa Tengah.

Sejalan dengan kebijakan pembangunan lima tahun keenam nastonal,

maka kebijaksanaan pembangunan lima tahun keenam daerah Jawa Tengah yang

bertumpu pada Trilogi Pembangunan dalam bidang ekonomi adalah sebagai

berikut ;

1.

Pembangunan industri diarahkan untuk menuju  kemandirian guna
meningkatkan kemampuan bersaing, dan menaikkan pangsa pasar dalam
negeri dengan selalu memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup.
Pembangunan industri ditujukan untuk memperkukuh struktur ekonomi

didaerzh dengan keterkaitan yang kuat dan saling mendukung antar sektor,
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memperluas lapangan kerja dan kesempatan usaha sekaligus mendorong
berkembangnya kegiatan berbagai sektor pembangunan lainnya,
Pembangunan agro industri diarahkan pada pemanfaatan hasil pertanian
sccara optimal melalut pengembangan dan penguasaan teknologt,
pemanfaatan hasil-hasil penelitian, sekaligus meningkatkan keterkaitan yang
saling menguntungkan antara petant dan produsen dengan industri.
Pembangunan industri menghasilkan bahan baku, komponen dan bahan
penolong sektor industri rancang bangun dan rekayasa diarahkan agar makin
efisten dan mampu memenuhi kebutuhan industri lain sehingga mengurang
ketergantungan pada impor.

Pembangunan industri kecil dan menengah termasuk industri kerajinan,
industri rumah tangga, serta industrt rakyat tradtsional diarahkan agar menjadi
usaha vang makin efisien dan berkembang mandiri.

Pembangunan peternakan yang mencakup pertanian tanaman pangan,
perkebunan, petermakan, dan pertkanan diarahkan pada berkembangnya
pertanian yang maju, efisien dan tangguh untuk meningkatkan pendapatan dan
taraf hidup petani, nelayan, peternak, dan masyarakat pedesaan, memperluas
lapangan kerja dan kesempatan usaha serta mengisi dan memperluas pasar
baitk pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri sehingga mampu
meningkatkan mutu dan derajat pengolahan produkst dan menunjang
pembangunan wilayah.

Pembangunan pertanian diarahkan untuk tetap melanjutkan dan meningkatkan

usaha diservikasi, intensivikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi pertanian
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dengan perencanaan dan pengolahan pembangunan pertanian yang makin
terpadu.

Pengolahan usaha pertanian terutama yang berkaitan dengan usaha
agroindustri  dan  agrobisnis, dengan memperhatikan  prinsip-prinsip
keunggulan komperatif dan kompetitif, keterampilan masyarakat pedesaan
tersedia bahan baku yang cukup dan berkesinambungan, tersedianya investasi
yang cukup serta tersedianya prasarana dan fasilitas pelayan lainnya di
pedesaan diarahkan pada usaha meningkatkan nilat tambah dan daya saing
komoditi pertanian untuk menjamin kesinambungan usaha pertanian.
Pengembangan usaha pertanian skala besar diarahkan pada vpaya mendorong
perkembangan dan  keterkaitan yang saling menunjang dan  saling
menguntungkan dengan usaha pertanian rakyat dan koperasi dengan tetap
memperhatikan kelestarian daya dukung sumber daya alam dan fungsi
lingkungan hidup.

Pembangunan perdagangan diarahkan pada tercapainya sistem perdagangan
yang makin efisien dan efekif serta mampu memanfaatkan dan memperluas
pasar.

Penyediaan kebutuhan pokok masyarakat lainnya, serta usaha pemasarannya
disesuaikan dengan pola produksi dan konsumsi masyarakat yang didukung
oleh sistem pembiayaan dan jasa transportasi.

Pembangunan transportast diselenggarakan secara efisien untuk dapat

berperan sebagai urat nadi kehidupan.
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12. Sistem transportasi disesuaikan dengan perkembangan ckonomi dan tingkat

kemajuan teknologi.

2.4. Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Jawa Tengah.

2.4.1. Tahun 1995

Pertumbuhan eckonomi Propinsi Jawa Tengah tahun 1995 yang
ditunjukkan oleh PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) atas dasar harga
konstan tahun 1993 adalah sebesar 7,39%. Tingkat pertumbuhan riil tahun
1995 tersebut ternyata jaub lebih tinggi dibandingkan dengan laju
pertumbuhan penduduk pada tahun yang sama, ialah sebesar 0,74%. Sehingga
pada tahun 1995 terdapat kenatkan nvata dari PDRB perkapita sebesar 6,61%.

Indeks perkembangan PDRB Jawa Tengah tahun 1995 terhadap tahun
1993 dapat diketahui bahwa dari tahun ke tahun kebutuhan listrik dan air
bersih sangat terasa sekali, perkembangan lisirik tahun 1995 secara ttil naik
31,78%. Sedangkan untuk sektor bangunan hanva naik sebaesar 12,68%,
Sektor perdagangan, hotel dan restoran yang masth merupakan sektor
dominan menunjukkan kenaikan diatas rata-rata Jawa Tengah, dengan
pertumbuhan riil sebesar 10,33%, cukup membernikan sumbangan yang berarti
bagi perekonomian Jawa Tengah sebesar 21,43% dengan 18,77% untuk sub
sektor perdagangan besar dan eceran, 0,40% untuk sub sektor hotel dan 2,26%
untuk restoran.

Sektor angkutan dan komunikast pada tahun 1995 secara riil naik

9.56% dengan sub sektor pengangkutan naik 7,68% dan komunikasi naik
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sebesar 19,50%. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan merupakan
sektor yang tidak kalah pentingnya di dalam pembentukan PDRB Jawa
Tengah. Untuk tahun 1995 sektor tersebut secara riil naik 5,62% dimana sub
sektor bank natk 7,76% dan sub sektor jasa perusahaan naik sebesar 6,12%, ini

berarti bahwa kenaikan tersebut masth dibawah angka rata-rata Jawa Tengah.

2.4.2. Tahun 1996

PDRB Jawa Tengah pada tahun 1996 atas dasar harga berlaku sebesar
5.250.536.063 jutaan rupiah. Selama kurun waktu lima tahun (1994-1999),
PDRB Jawa Tengah mengalami kenatkan 1,55 kali, dan secara konstan
berkembang 1,23 kali.

Pertumbuhan tertinggi pada tahun 1996 ditempati oleh sektor listrik,
gas dan air bersih dengan kenatkan sebesar 14,03%. Tingginya pertumbuhan
sektor tersebut dikarenakan sampai saat ini kebutuhan listrik, gas dan air
bersih dirasa masih banyak dan pemerintah senantiasa berusaha mecukupi
akan permintazn konsumen, dengan jalan membangun pusat pembangkit
listrik yang baru. Sektor bangunan juga berkembang pesat pada tahun 1996
vattu 11,24%. Sektor angkutan juga berkembang cukup pesat yaitu 7,85%
pada tahun 1994 dan naik menjadi 9,56% pada tahun 1995 dan pada 12hun
1996 menjadi 12,88%. Pertumbuhan terendah diduduki oleh sektor jasa-jasa,
hanya naik sebesar 4,13%. Rendahnya sektor jasa-jasa yang didalamnya
termasuk sub sektor pemerintahan diharapkan secara nasional naik nol persen

(zero growth). Disamping 1tu peranan sub sekior pemerintahan memberikan
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sumbangan sangat besar terhadap sektor jasa sebesar 75% lebih, sehingga
pertumbuhan sektor jasa-jasa sangat dipengaruht oleh sub sektor
pemerintahan.

Tabel 2.3 dibawah bisa dilthat bahwa, terdapat beberapa sektor yang
perananya terhadap perkembangan PDRB Jawa Tengah meningkat, ada juga
sektor yang cenderung mengalami penurunan. Sektor-sektor yang dari tahun
1994-1999 mengalami kenaikan adalah sektor industri, listrik, gas dan air
bersih, serta sektor angkutan dan komunikasi. Keadaan ini bisa terjadi karena
pertumbuhan sektor-sektor terscbut lebth cepat bila dibandingkan dengan
sektor lainnya. Jawa Tengah yang merupakan sektor agraris sejak tahun 1992
struktur ekonominya sudah mulai digeser. Peranan sektor pertanian pada tahun
1996 hanya mampu memberikan sumbangan sebesar 20,27%.

Sektor industri sejak tahun 1993 sampai tahun 1996 mempunyai
peranan yang cukup tinggi dalam perekonomian Jawa Tengah. Pada tahun
1993 sektor ini mempunyai peranan 30,12% meningkat menjadi 31,54% pada
tahun 1996. Sektor perdagangan juga cenderung semakin penting dengan

peranan 20,02% pada tahun 1993 menjadi 21,58% pada tahun 1996,

2.4.3. Tahun 1997

Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah tahun 1997 mengalami penurunan
dibanding tahun sebelumnya. Sektor-sektor yang memberikan sumbangan
besar terhadap PDRB Jawa Tengah mengalami pertumbuhan yang lebih

lambat.
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PDRB Jawa Tengah pada tahun 1997 atas dasar harga berlaku sebesar
60.296.426,87 jutaan rupiah. Selama kurun waktu 5 tahun yaitu tahun 1993
sampai tahun 1997, PDRB Jawa Tengah atas dasar harga berlaku mengalami
kenaikan 1,77 kalt dan atas dasar harga konstan mengalami kenaikan 1,26
kali.

Tabel 2.2 pada tahun 1997 secara sektoral pertumbuhan ekonomi Jawa
Tengah mengalami penurunan untuk semua sektor kecuali sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan. Pertumbuhan tertinggi dialami oleh sektor
listrik, gas dan air bersih sebesar 13,47%. Hal ini menunjukkan bahwa
kebutuhan listrik dan air bersih semakin bertambah. Sektor pertanian, sektor
industri, sektor bangunan, sektor angkutan dan komunikasi secara nyata
terkena dampak krisis ekonomi yang ditunjukkan dengan menurunnya laju
pertumbuhan sekior yang bersangkutan dibandingkan tahun sebelumnya.

Pertumbuhan terendah dialami sektor pertanian sebesar -3,20%.
Turunnya sektor pertanian disebabkan pada tahun 1997 terjadi gagal panen
pada beberapa komoditi tanaman. Hal mi mungkin disebabkan oleh harga
pupuk yang meningkat schingga petani mengurangi dosis pemakaian yang
tentunya hal ini akan menurunkan produktivitas tanaman dibanding tahun
1996.

Tabel 2.3 dibawah dapat dilihat bahwa terdapat beberapa sektor yang
peranannya terhadap perkembangan PDRB Jawa Tengah meningkat, ada juga
yang cenderung mengalami penurunan. Sektor-sektor yang dari tahun 1993-

1997 mengalami kenaikan adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor
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listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan. sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor angkutan dan komunikasi, dan sektor keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan. Keadaan ini bisa terjadi karena pertumbuhan sektor-
sektor tersebut lebith cepat. Sejak tahun 1993 sampai tahun 1997 sektor
industri memberikan sumbangan yang paling dominan yaitu sebesar 31,79%
pada tahun 1997 Sedangkan sektor pertanian peranannyz terus menurun
menjadi 19,05% pada tahun 1997. Hal im menunjukkan bahwa sektor
ekonomi sudah bergeser dari perekonomian dari perekonomian agraris

menjadi industri.

2.4.4. Tahun 1998

Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah mengalami penurunan dibanding
tahun sebelumnya. Sektor-sektor yang memberikan sumbangan besar terhadap
PDRB Jawa Tengah mengalarm pertumbuhan yang lebih lambat dibanding
tahun sebelumnya.

PDRB Jawa Tengah pada tahun 1998 seperti terlithat pada tabel 2.1
diatas atas dasar harga berlaku sebesar 84.610.22251 jutaan rupiah selama
kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 1994 sampai tahun 1999, PDRB Jawa
Tengah atas dasar harga berlaku mengalami kenaikan 2,48 kali dan atas dasar
harga konstan mengalami kenaikan 1,12 kali.

Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada tahun 1998 seperti terlihat
pada Tabel 2.2 secara sektoral hampir diseluruh sektor mengalami penurunan

dan tumbuh neganf, kecuali sektor listrik, gas dan air bersih. Pertumbuhan
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positif yang dialami sektor listrik, gas dan air bersih sebesar 3,64%
memberikan indikasi bahwa listnk dan air bersih merupakan kebutuhan
penting dart masyarakat.

Sektor-sektor ekonomt lainnya yang berperan terhadap merosotnva
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, antara lain sektor industri pengolahan,
bangunan, keuangan. Pertumbuhan terendah dialami oleh sektor keuangan,
persewaan dan jasa peruszhaan (-34,20%), hal ini scbagai akibat kinerja
perbankan vang tidak sehat.

Dampak knsis ckonomi secara langsung memberikan pengaruh
terhadap peranan sektor-sektor ekonomi. Pada tabel 2.3 dapat kita lihat bahwa
terdapat beberapa sektor yang peranannya terhadap perkembangannya PDRE
Jawa Tengah ada yang meningkat, ada juga yang cenderung mengalami
penurunan. Sektor-sektor yang mengalami kenaikan adalah sektor pertanian,
sektor pertambangan dan penggalian, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sektor angkutan dan komunikasi dan sektor
Jasa-jasa. Khususnya untuk pertanian, dalam masa krisis jauh lebih tahan

dibanding sektor-sektor lainnya sehingga peranannya meningkat.

2.4.5. Tahun 1999

Pertumbuhan ekonomt Jawa Tengah tahun 1999 mengalami kenaikan
dibanding tahun sebelumnya. Sektor-sektor yang memberikan sumbangan
besar terhadap PDRB Jawa Tengah mengalami pertumbuhan yang lebih cepat

dibanding tahun sebelumnya.
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PDRB Jawa Tengah pada tahun 1999 seperti terlihat pada tabel 2.1
dibawah atas dasar harga berlaku sebesar 10137329268 jutaan rupiah. Selama
kurun waktu 5 tahun yaitu tahun 1994 sampai tahun 1999, PDRB Jawa
Tengah atas dasar harga berlaku mengalamt kenaikan 2,98 kali dan atas harga
konstan mengalami kenaikan 1,16 kali,

Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada tahun 1999 seperti terhihat
pada tabel 2.2 secara sektoral hampir diseluruh sektor mengalami kenaikan
untuk semua sektor. Pertumbuhan tertinggi dialami oleh sektor bangunan
sebesar 11,93%. Hal ini menunjukkan bahwa scktor bangunan semakin
dominan dalam meningkatkan PDRB.

Sektor-sektor ekomomi lainnya vang berperan tcrhad.ap naiknva
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, antara lain sektor bangunan, listrik,
gas dan air bersih, angkutan dan komunikasi. Pertumbuhan terendah dialami
oleh sektor jasa-jasa sebesar -0,20%. Hal ini sebagai akibat peranan sub sektor
pemerintah yang memberikan sumbangan sangat kecil terhadap sektor jasa.

Krisis ekonomi pada tahun 1999 sudah mulai membaik meskipun
belum pulih sepenuhnya. Tabel 2.3 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa
sektor yang peranannya terhadap perkembangan PDRB Jawa Tengah ada yang
meningkat, ada juga yang cenderung mengalami penurunan. Sektor-sektor
yang mengalami kenaikan adalah sektor pertanian, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor angkutan
dan komunikasi. Keadaan imi bisa terjadi karena pertumbuhan sektor-sektor

tersebut lebih cepat.
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Mulai tahun 1997-1999 scktor industri sumbangannya semakin
menurun sebesar 31,79% pada tahun 1997, dan menurun 30,98% pada tahun
1998, dan 30,58% pada 1999. Sedangkan sektor pertanian pada tahun 1997-
1999 mulai meningkat kembali, sebesar 19,05% pada tahun 1997, dan 20,49%
pada tahun 1998 dan 20,74% pada tahun 1999. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur ekonomi sudah bergeser kembali menjadi perekonomian agraris.

Tabel 2.1

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Atas Dasar Harga Konstan 1993 Serta
Perkembangannya di Jawa Tengah Tahun 1993-1999

PDRB Adh Berlaku PDRB Adh Konstan 1993
Tahun Nilai Perkembangan Niiai Perkembangan
(Juta Rupiah) (%) {Juta Rupiah) (%)

[694 39.303.565,04 115,67 36.345.174 48 106,96
1995 46.586.032,91 137,10 39.013,952,64 114,82
1996 52.505.360,63 154,52 41.862.203,72 123,20
1997 60.296.426,87 177,45 43.129,838,90 126,93
19938 84.610.222,51 249,01 38.065,273 35 112,03
1999 101.373.292,68 298,34 39.394.513,73 115,84

Sumber : BPS Jawa Tengah, PDRB Tahun 1994.1999




Tabel 2.2
Pertumbuhan Sektor Ekonomi Jawa Tengah
Tahun 1994-1999

(%)
: Sektor 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999
| Pertanian 037| 551 3537] 320 -335) 3,07
Pertambangan dan Penggalian 6,21 894 [ 11,85 11,35} 7,11 5,94 |
Industri Pengolahan 10,63 | 829] 871| 2,87 |-1461| 2,821
Listnk, Gas dan Air Bersth 15881 1491 | 14,05 | 1547 3,64 | 10,38 |
Bangunan 523| 7.08| 11,24 6,37 32,10 11,93
Perdagangan, Hotel dan Restoran 11,44 | 9,99 8,35 6,40 9,00 320
Anglutan dan Komunikasi 785 | 9,56 | 12,88 3,61| 0,09 10,29 |
Keuangan, Persewaan dan Jasa 9,71 5,62 7,11 | 7,989 :-3420 3,77
Perusahaan
Jasa-jasa 3000 276 4,13 2,64} -960| -0,20
PDRB 6,96 7.34 7,30 3,03 | -11,74 . 3,49
Sumber : BPS Jawa Tengah, PDRB Tahun 1994-1999
Tabel 2.3
Struktur Ekonomi Jawa Tengah
Tahun 1994-1999
Sektor 1994 | 1995 | 1996 1997 | 1998 | 1999
Pertanian 21,41 21,051 20,28 | 1905 20,86 20,74
Pertambangan dan Penggalian L19 1 1,21 1,26 1,36 1,43 1,46
Industri Pengolahan 31,15 ] 3143 | 3184 | 31,794 30,76 | 30,58
Listrik, Gas dan Air Bersih 0,73 0,78 0,83 0,91 1,07 1,14
Bangunan 4,65 4.65 481 496 3,82 4,13
Perdagangan, Hotel dan Restoran | 20,86 [ 2137 | 21,58 | 22,20 ] 22,98 | 2291
Angkutan dan Komunikasi 3,79 3,87 4,07 4.10 4.64 495
Keuangan, Persewaan dan Jasa 5,14 5,06 3,05 5,29 3,95 3,96
Perusahaan
Jasa-jasa 1,08 | 10,60 1029 | 10,257 10,50 | 10,13
Jumiah 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 ; 100,00 |

Sumber : BPS Jawa Tengah, PDRB Tahun 1994-1999




2.5. Prioritas dan Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Blora.

Knsis moneter yang mulai terjadi sejak pertengahan tahun 1997, dan
berlanjut menjadi krisis ekonomi sangat terasa didaerah. Penurunan milai tukar
rupiah terhadap mata uang asing, kelangkaan barang tertentu dan perubahan harga
yang tidak menentu dan cenderung terus memngkat, telah menurunkan daya beli
masyarakat sechingga semakin meningkatkan jumlah keluarga miskin serta
meluasnya pengangguran tetbuka. Dampak dari krisis ekonomi ini apabila tidak
segera diatasi akan meluas pada kehidupan sosial politik serta budaya bangsa,
yaitu semakin meningkatnya penyakit sosial dan akan menimbulkan krisis
kepercayaan terhadap aparatur Pemerintah.

Keadaan yang demikian sangat memerlukan upaya-upaya untuk dapat
segera mengembalikan kondisi ekonomi kearah kondisi normal ataupun
mendekati arah normal, dengan melalm tahap penyelamatan, pemuliban,
stabilisasi dan pengembangan vang meliputi bidang ckonomi, politik, hukum dan
agama serta sosial budaya. Untuk mencapai target tersebut sangat perlu
dibutuhkan bantuan serta dukungan dari berbagi elemen sosial masyarakat tanpa
dukungan dan berbagai pihak terutama dari masyarakat atau rakvat hal tersebut
mustahil dapat tercapai. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka disusun
Pokok-pokok Reformast Pembangunan Daerah Kabupaten Blora Tahun
1999/2000,

Pokok-pokok Reformasi Pembangunan Daerah sebagal prioritas dan
alternatif perencanaan serta kebijaksanaan pembangunan reformatif dalam rangka

penyelamatan dan normalisas: kehidupan daerah disusun dengan tujuan untuk ;
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1. Mengatasi krisis ekonomi di Kabupaten Daerah Tingkat [1 Blora dalam

waktu sesingkat-singkatnya.

Mewujudkan kedaulatan rakyat dalam seluruh sendi kehidupan

~J

bermasyarakat di Kabupaten Daerah Tingkat 1! Blora,

Menegakkan hukum berdasarkan nilai-nilai kebenaran dan keadilan, Hak

L

Asasi Manusia (HAM) menuju terciptanya ketertiban umum dan perbaikan

sikap mental aparatur, dunia usaha, dan masyarakat Kabupaten Blora.

4. Meletakkan dasar kerangka dan agenda reformasi pembangunan datam
bidang ekonomi, politik, hukum, agama dan sosial budava.

Pokok-pokok Reformasi Pembangunan Daerah menggunakan pendekatan
khusus yaitu pengintegrastkan sektor-sektor pembangunan kedalam bidang-
bidang ekonomi, politik, hukum, agama, dan sosial budaya dalam rtangka
mencapat penyelamatan dan normalisasi kehidupan daerah Kabupaten Blora.
(Pokok-pokok Reformasi Pembangunan Dacrah Tingkat Il Blora 1999-2000).

Rencana Pembangunan Tahunan Daerah dimaksudkan untuk memberikan
arzh dan landasan kebijaksanaan bagi pemerintah, legislatif daerah, masyarakat
dan dunia usaha dalam menyusun dan melaksanakan program, provek dan
kegiatan pembangunan di Kabupaten Blora. Sedangkan tujuannya adalah
terlaksananya pembangunan daerah yang terpadu, efektif untuk mencapai hasil
yang optimal serta dapat dinikkmati masyarakat secara adil dan merata, guna
menuju Blora Baru sebagaimana yang kita inginkan bersama.

Pembangunan Kabupaten Blora diarahkan untuk lebih memberdayakan

masyarakat dalam aktifitas ekonomi yang didukung adanya peningkatan derajat
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kesehatan, tingkat pendidikan dan penyediaan prasarana dan sarana yang
memadai.

Kebijakan yang ditempuh untuk menuju kearah yang telah ditentukan
sebagat benkut :
t. Peningkatan pendapatan masyarakat.
2. Peningkatan kualitas sumber dava manusia.
3. Ketersediaan prasarana dan sarana yang memadai serta mampu mendukung
usaha perekonomian masyarakat.

(Rencana Pembangunan Tahunan Daerah Kabupaten Blora, Tahun 2000).

2.6, Perkembangan PDRB Kabupaten Blora
2.6.1, Tahun 1995

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Blora tahun 1995 mengalamt
kenaikan dibanding tahun sebelumnya. Sektor-sektor yang memberikan
sumbangan besar terhadap PDRB Kabupaten Blora mengalami kenaikan yang
cukup memuaskan bila dibanding tahun sebelumnya.

Tabel 2.8 menunjukkan perkembangan PDRB Kabupaten Blora pada
tahun 1995 atas dasar harga berlaku sebesar 762.454,29 jutaan rupiah. Selama
kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 1993 sampai tahun 1995, PDRB fawa
Tengah atas dasar harga berlaku mengalami kenatkan 1,20 kali dan atas dasar
harga konstan mengalami kenaikan 1,07 kali.

Tabel 2.7 pada tahun 19935 secara sektoral pertumbuhan ekonomi

Kabupaten Blora mengalami kenaikan untuk hampir disemua sektor kecuali




sektor listrik, air bersih yang turun sebesar 5,23 % dari 14,97 % bila dibanding
tahun sebelumnya, dan sektor perdagangan turun sebesar 6,70 % dari 15,26 %
pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan tertinggi pada tahun 1995 dialami oleh
sektor industn sebesar 14,61 %, sedangkan pertumbuhan terendah dialami
sektor pertanian sebesar 1,32 %,

Sektor-sektor lainnya yang mengalami kenaikan bila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya antara lain, sektor pertaman sebesar 1,32 %, sektor
pertambangan sebesar 7,22 %, sektor industri sebesar 14,61 %, sektor
bangunan sebesar 3,94 %, sektor angkutan sebesar 10,20 %, sektor keuangan

sebesar 8,02 %, dan sektor |asa-jasa sebesar 2,57 %.

2.6.2, Tahun 1996

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Blora tahun 1996 mengalami
penurunan dibanding tahun sebelumnya. Sektor-sektor yang memberikan
sumbangan besar terhadap PDRB Kabupaten Blora mengalami penururan
yang cukup drastis bila dibanding tahun sebelumnya.

Tabel 2.8 menunjukkan perkembangan PDRB Kabupaten Blora pada
tahun 1996 atas dasar harga berlaku sebesar 828.539,74 jutaan rupiah. Selama
kurun waktu 4 tahun yaitu tahun 1993 sampai tahun 1996, PDRB Kabupaten
Blora atas dasar harga berlaku mengalami kenaikan 1,31 kahi dan atas dasar
harga konstan mengalami kenaikan 1,11 kali.

Tabel 2.7 pada tahun 1996 secara sektoral pertumbuhan ekonomi

Kabupaten Blora mengalami penurunan untuk semua sektor kecuali sektor




pertanian yang naik sebesar 5,38 %, sektor bangunan sebesar 4,25 % vang
masing-masing untuk kedua sekior tersebut mengalam: kenaikan bila
dibanding pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan tertinggi dialami oleh sektor
pertanian sebesar 5,58 %, sedangkan pertumbuhan terendah dialami sektor
pertambangan sebesar 0,59 %. Untuk sektor yang mengalami penurunan yang
cukup drastis bila dibanding dengan tahun sebetumnya dialami pada sektor
industri yang tahun sebelumnya sebesar 14,61 %% turun menjadi 2.62% pada
tahun 1996.

Sektor-sektor lainnya yang mengalami penurunan bita dibandingkan
dengan tahun sebelumnya antara lain, sektor pertambangan sebesar 0,59 %,
sektor industri sebesar 2 62 %, sektor listrik, air bersih sebesar 3,50 %, sektor
bangunan sebesar 4,25 %, sektor perdagangan sebesar 261 %, sektor
angkutan sebesar 5,25 %, sektor keuangan sebesar 4,10 %, dan sektor jasa-

jasa sebesar 2,32 %.

2.6.3. Tahun 1997

Pertumbuhan ekonomt Kabupaten Blora tahun 1997 mengalami
penununan dibanding tahun sebelumnya. Sektor-sektor yang memberikan
sumbangan besar terhadap PDRB Kabupaten Blora mengalami penurunan
vang cukup drastis bila dibanding tahun sebelumnya.

Tabel 2.8 menunjukkan perkembangan PDRB Kabupaten Blora pada
tahun 1997 atas dasar harga berlaku sebesar 99%.302,93 jutaan ruptah. Selama

kurun waktu S tahun yaitu tahun 1993 sampai tahun 1997, PDRB Kabupaten



wd
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Blora atas dasar harga berlaku mengalarmi kenaikan 1,58 kal: dan atas dasar
harga konstan mengalami kenaikan 1,14 kalL.

Tabel 2.7 pada tahun 1997 secara sektoral pertumbuhan ckonomn
Kabupaten Blora mengalami penurunan untuk semua sektor kecuali sektor
listrik, air bersih, sektor angkutan, dan sektor perdagangan vang mengalami
kenaikan sebesar 9,03 % untuk sektor listnk, 6,32 % sektor perdagangan, dan
7.24 % pada sektor angkutan. Pertumbuhan tertinggi dialami oleh sektor
listrik, dan air bersih sebesar 9,03 %, sedangkan pertumbuhan terendah
dialami sektor pertambangan sebesar -2,10 %. Hal ini menunjukkan bahwa
kebutuhan listrik dan atr bersih semakin bertambah. Sedangkan sektor-sektor
lainnya yang mengalami penurunan bila ddibandingkan dengan tahun
sebelumnya antara lain, sektor pertanian sebesar 3,35 %, sektor pertambangan
sebesar -2,10 %, sektor industr1 sebesar 1,91 %, sektor bangunan sebesar 0,12
%, sektor keuangan sebesar 0,59 %, dan sektor jasa-jasa sebesar 0,47 %,
secara nvata terkena dampak krisis ekonomi vang ditunjukkan dengan
menurunnya laju pertumbuhan sektor yang bersangkutan dibandingkan tahun

sebelumnya.

2.6.4. Tahur 1998

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Blora pada tahun 1998 sebesar -5,48%,
hal ini berarti masth lebih baik pertumbuhannya jika dibandingkan
pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang tercatat sebesar -10,48 %. Secara

sektoral pertummbuhan ekonomi Kabupaten Blora selama tahun 1998 sebagian




besar mengalami penurunan jika dibandingkan dengan pertumbuhan pada
tahun 1997 Dari sembilan sektor ekonomi yang ada, scktor yang
pertumbuhannya menunjukkan angka yang positif adalah sektor pertanian dan
sektor listrik, gas dan air bersth. Sektor pertanian merupakan salah satu scktor
yang bisa bertahan dalam masa krisis, dengan menvumbangkan pertumbuhan
sebesar 0,83 % disamping sektor listrik, gas, dan air bersithyang tumbuh
sebesar 6,90 %. Sedangkan sektor ekonomi vang paling terpukul akibat krisis
ekonomi adalah sub sektor bank dan sektor bangunan yang pertumbuhannya
mencapat -69,83 % dan -49,49 %

Struktur ekonomi Kabupaten Blora selama kurun waktu lima tahun
terakhir dan tahun 1993 masih merupakan daerah agraris. Hal ini terlihat dari
peranan masing-masing sektor pertanian peranannya dalam memberikan
kontnbusi terhadap total PDRB Kabupaten Blora sebesar 45,01 %, sedangkan
sektor yang lain seperti perdagangan, dan jasa-jasa menempati urutan kedua
dan ketiga dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian Kabupaten
Blora dengan kontribusi masing-masing sebesar 17,21 % dan 12,47 %.

PDRB Kabupaten Blora dilthat secara makro ekonomi tahun 1998 atas
dasar harga berlaku sebesar 1.343,799 milyar rupiah dan sebesar 683,903
milyar rupiah atas harga konstan 1993, Selama kurun waktu enam tahun
terakhir dari tahun 1993-1998 PDRB Kabupaten Blora telah terjadi kenaikan
2,14 kalt lipat besarnya PDRB (tahun 1993 = 631,751 milyar rupiah), dan

secara nil (konstan) hanya naik 1,01 kali tipat dart tahun 1993 tersebut.



2.6.5. Tahun 1999

Kondisi perekonomian Kabupaten Blora tahun 1999 mengalami
kenatkan sebesar 1,34 %. Hal ini berarti pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Blora jauh lebih baik bila dibandingkan pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah
yang tercatat sebesar 0,27 % maupun ditingkat nasional yang hanya 0,12 %.

Pertumbuhan e¢konomi pada tahun [999 secara sektoral mulai
mengalami kenaitkan diseluruh sektor dan tumbuh secara positif (kecuali
sektor industni yang -1,72 %). Sektor-sektor yang memberikan andil dalam
pertumbuhan ekonomi secara rinct terlihat pada sektor pertambangan,
keuangan, pertanian, angkutan, jasa-jasa dan sektor bangunan. Sedangkan
sektor yang masih jalan ditempat dengan pertumbuhan minus adalah sektor
industri. Sektor pertambangan pada tahun 1999 int pertumbuhannya begitu
signifikan sebesar 7,09 % disebabkan karena adanya deregulasi dan
peningkatan produks: pada sub sektor Migas. Disamping itu sektor lain yang
juga pertumbuhannya cukup menggembirakan vaitu sektor listrik dan air
bersih dengan pertumbuhan sebesar 3,44 %, ditkuti oleh sektor perbankan
sebesar 2,65 %, sektor pertanian sebesar 1,32 %, scktor perdagangan sebesar
1,15 %, sektor jasa-jasa sebesar 0,63 %, dan sektor bangunan sebesar 0,22 %.
Sedangkan sektor ekonomi yang pertummbuhannya masih minus akibat belum
sclesainya badat krisis adalah sektor industrt sebesar -1,72 %.

PDRB Kabupaten Blora tahun 1999 masih didominasi oleh sektor
pertanian yang mempunyvai peranan yang cukup besar dalam memberikan nilat

tambah vaitu sebesar 45,00 %. Sedangkan sektor lainnya vang menempati




urtan kedua sebagai penyumbang terbesar masih pada sektor perdagangan
dan jasa-jasa yang masing-masing sebesar 17,17 % dan 12,39 %.

PDRB Kabupaten Blora dilihat secara makro ekonomt tahun 1999 atas
dasar harga berlaku sebesar 1.433,16 milyar rupiah dan atas harga konstan
sebesar 693,069 rmilyar rupiah. Selama kurun waktu enam tahun terakhir dar
tahun 1993-1999 PDRB Kabupaten Biora telah terjadi kenaikan 2,26 kali tipat
besarnya PDRB (tahun 1993 = 631,751 milyar rupiah), dan secara riil

(konstan) hanya natk 1,09 kali lipat dari tahun 1993 tersebut.

2.6.6. Tahun 2000

Kondisi perekonomian Kabupaten Blora selama tahun 2000
mengalami peningkatan, hal in1 dibuktikan dengan laju pertumbuhan ekonomi
sebesar 2,54%, untuk Nasional dan Jawa Tengah pertumbuhan ekonomi
selama tahun 2000 masing-masing sebesar 4,77 % dan 3,96 % Sehingga
pertummbuhan Kabupaten Blora jika dibandingkan dengan Nasional dan Jawa
Tengah terlihat pertumbuhan ekonomi pada tahun 2000 secara sektoral mulai
mengalami kenaikan hampir di seluruh sektor dan tumbuh secara positif.
Sektor-sektor yang memberikan andil dalam pertumbuhan ekonomi secara
rinci terlihat pada sektor Listnk dan Air Bersih, Pertambangan, Keuangan,
Pertanian, Bangunan, Industri, Perdagangan, Angkutan dan jasa-jasa. Sektor
industri yang ditahun sebelumnya masih jalan ditempat termyata mampu
bergerak kearah positif. Sektor listrik dan air bersih pada pada tahun 2000 ini

pertumbuhannya cukup batk sebesar 5,28 % disebabkan karena adanya



deregulasi dan bertambahnya pelanggan atau pemakai listrik dan air di
Kabupaten Blora. Disamping itu sektor lain yang juga pertumbuhannya cukup
menggembirakan vaitu sektor Pertambangan dengan pertumbuhan sebesar
4,34 %, ditkuti oleh sektor perbankan 3,84 %, sektor pertanian 3, 18 %, sektor
industri 2,90 %, sektor bangunan 2,89 %, Perdagangan 1,35 %, sektor
angkutan 1,05 % dan sektor jasa-jasa sebesar 0,48 %.

Melihat dari gambaran perkembangan PDRB Kabupaten Blora tahun
2000 struktur ekonominya masih didominast oleh sektor pertanian. Hal ini
terlihat dan kontrnbusinya masing-masing sektor terhadap total PDRRB
Kabupaten Blora, sektor pertanian punya peranan yang cukup besar dalam
memberikan nilat tambah yaitu sebesar 4528 %. Sektor lainnya yang
menempati urutan kedua sebaga: penyumbang terbesar masih pada sektor
perdagangan dan jasa-jasa masing-masing sebesar 16,97 % dan 12,14 %,

PDRB Kabupaten Blora dilihat secara makro ekonomi tahun 2000 atas
dasar harga berlaku sebesar 1.565,662 milyar rupiah dan atas harga konstan
sebesar 710,703 rlyar rupiah. Selama kurun waktu tujuh tahun terakhir damn
tahun 1993-2000 PDRB Kabupaten Blora telah terjadi kenaikan 2 48 kali lipat
besarmya PDRB (tahun 1993 = 631,751 milyar rupiah), dan secara riil

(konstan) hanya naik 1,13 kali lipat dari tahun 1993 tersebut.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memuat tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang mendasari penelitian yang akan dilakukan dan menjadi
pertimbangan dalam penyusunan skripsi ini, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh :

1. Yuman Idris (1997), “Analisa Struktur Perekonomian Propinst Daerah
Istimewa Aceh”. Penelitian ini menggunakan Shifi-Share dan Location Quotient.
Adapun persamaan atau rumus yang digunakan adalah analisis Skift-Share, yaitu

Dij = Nij + Mij + Cjj
Keterangan :

i adalah sektor-sektor yang diteliti.

j adalah variabel ekonomi yang diteliti.
Vanabel yang digunakan

Dijj  =Y*j-Yijj

Nij =Yij.m

My =Yy(nn-m)

Cij = Yij(rij - rin)

Persamaan atau rumus dan Location Quotient, yaitu :

(vi/yt)
L — A
R Yi/ Yt
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Adapun kesimpulan dari penelitian ini, dalam struktur perekonomian Aceh
tahun 1983-1993 menunjukkan bahwa sektor pertambangan dan penggalian
merupakan sektor yang kontribusinya terbesar dalam pembentukan PDRB.
Berdasar analisis Shifi-Share tahun 1983-1993 menunjukkan bahwa total laju
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi Daerah Istimewa Aceh adalah positif, kalau
dilihat dari komponen pertumbuhan nasional maka pertumbuhan sektor-sektor
ekonomi Dacrah Istimewa Aceh juga positif. Dilthat dari pengaruh komponen
bauran industri menunjukkan bahwa sektor pertanian, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor sewa rumah, sektor pemerintahan dan pertanahan, serta sektor-
sektor jasa menunjukkan kontribusi yang negatif, ini berarti pertumbuhan sektor-
sektor tersebut lebih lambat daripada sektor-sektor sejenis secara nasional.
Sedangkan scktor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air minum, sektor
bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan
komunikasi serta bank dan lembaga keuangan menunjukian nilat yang positif.

Pengarth keunggulan kompetitif menunjukkan bahwa kontribusi
pertumbuhan untuk sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor
listrik, gas daan air bersih, sektor bangunan, sektor bank dan lembaga keuangan,
sektor pemerintahan dan pertanahan, serta sektor jasa-jasa menunjukkan nilai
positif, sedang sekior industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran,
sektor angkutan dan komunikasi dan sektor sewa rumah adalah negatif. Secara
keseluruhan tingkat pertumbuhan pendapatan sektor ekonomi Daerah Istimewa

Aceh menunjukkan nilai positif. Sektor pertambangan dan penggalian merupakan



sektor yang berperan paling besar terhadap pembentukan PDRB. Disusul sektor

pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran.
Berdasar analisis Location Quotient sektor yang paling potensial dan

paling dapat diandatkan dalam pertumbuhan PDRB Daerah [stimewa Aceh selama

tahun 1983-1993 adalah sektor pertambangan dan penggalian.

2. David Rosidi (1997), “Analisa Potensi dan Strategi Pembangunan
Regional Jawa Barat”. Dalam penelitian tmi digunakan Location Quotient.

Persamaan atau rumus yang digunakan adalah focarion Quotient yaitu -

- i)
Yi/ Yt

LQ

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sektor yang
memiliki potensi tingg1 di Jawa Barat yaitu sektor histrik, gas daan air bersih,
karena sektor tersebut memiliki permintaan yang paling besar. Kesempatan kerja
di Jawa Barat relatif besar namun belum dapat mengimbangi jumlah penduduk
yang pertumbuhannya jauh lebih tingg daripada pertumbuhan kesempatan kerja,
yang mana peluang kerja di sektor formal seperti sektor perbankan, sektor listrik,
gas dan air bersih serta sektor-sektor formal fainnya cukup banyak tetapt memhki
tingkat persaingan yang cukup ketat. Tenaga kerja di sektor formal memiliki

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerpja di sektor

informal.



46

3. Sri Kusrinitmi Yunianti (1997), ““Arah Pergeseran Perekonomian Daerah
[sttmewa Yogyakarta”. Persamaan atau rumus yang digunakan adalah analisis
Shifi-Share, yaitu :

Dij =Ny + My + Cij
Keterangan ;

i adalah sektor-sektor yang ditelit.

j adalah variabel ekonomi yang diteliti.
Variabel yang digunakan :

Dij  =Y*y-Yiy

Nij =Yi.m

Mij  =Yij{rin—-m)

Cy  =Yij{ry—-rn)

Berdasar dari hasil anahisis Shifi-Share yang dilakukan tampak bahwa
dalam PDRB Dacrah Istimewa Yogyakarta sektor yang menjadi basis ckonomt
atau sektor unggulan adalah sektor jasa dan industri pengolahan, Selain itu dart
analisa Shifi-Share tampak pula ketidak unggulan kompetitif sebagai komponen
ketiga dari perubahan pendapatan didacrah DIY yang tidak setara dengan
pertumbuhan nasional, dengan dijumpai pada sektor pertanian, listrik, gas dan air
bersih serta keuangan, persewaan perusahaan. Jadi ada 3 sektor dan 9 sektor di
Dacrah Istimewa Yogyakarta vang berkembang lebth lambat dan laju
pertumbuhan nasional rata-rata sektor ini. Dan Sni Kusrini menemukan telah

terjadi pergeseran dalam posisi kontribusi terbesar dalam struktur PDRB dalam
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posisi kontribusi terbesar dalam struktur PDRB dan sektor pertanian ke sekior
industri.

Penyajian telaah pustaka ini dilakukan untuk melihat arn penting
penelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis dan terkart sehingga dapat

membantu proses penyusunan skripsi yang dilakukan.

4. Titis Wuryaningsih (1997), “Analisa Ketimpangan Pendapatan Dacrah
Tingkat Il terhadap Pendapatan Propinsi dan Potensi Sektoral dalam
Pengembangan Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta”. Dalam penelitian ini
digunakan alat analisa Shift-Share, Location Quotiont serta Indeks Williamson.
Indeks Wiiliamson merupakan suatu alat zralisa vang digunakan untuk mengukur
ketimpangan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung /nrdeks

Witliamson adalah ;

w = (Yi- Y)'(Fi/m)"
Y

\Y

Dimana
VW = Nilai Indeks Williamson

Y1 = PDRB perkapita daerah

Y = PDRB perkapita DI'Y
Fi = Jumlah penduduk daerah I
N = Jumlah penduduk DIY

Kesimpulan yang dihasilkan dari penchtian 1nmi, wilayah Kodya

Yogyakarta mempunyai ketimpangan yang paling tinggi dibandingkan dengan
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daerah tingkat II lainnya di wilayah Daerah [stimewa Yogyakarta. Dari kontribusi
masing-masing sektor terhadap PDRB di wilayah masing-masing dan kesempatan
kerja dari tahun 1971-1995 ternyata di S daerah tingkat Il Daerah Istimewa
Yogyakarta telah terjadi perubahan struktur perekonomian dari sektor pertanian ke
sektor industri. Sektor yang tumbuh cepat di wilayah pembangunan Daerah
Istimewa Yogyakarta dan nilai (LQ > 1) adalah sektor pertambangan dan
penggalian untuk kabupaten Kulon Progo, sektor bangunan dan sektor
perdagangan, hotel dan restoran untuk kabupaten Bantul, sektor pertanian untuk
kabupaten Gunung Kidul, sektor industri, sektor bangunan, sektor perdagangan,
hotel dan restoran serta scktor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan untuk
kabupaten Sleman, sedangkan untuk kodya Daerah Istimewa Yogyakarta adalah

sektor pengangkutan dan komunikasi serta sektor jasa-jasa.



